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Abstrak. CV Cherry Sarana Agro merupakan salah satu industri penghasil alat dan mesin pertanian 
seperti thresher yang ada di Sumatera Barat. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang 
dihasilkan, diperlukan sistem manajemen mutu produk yang baik. CV Cherry Sarana Agro belum 
memiliki dokumen sistem manajemen mutu yang baik sesuai standar SNI ISO 9001:2008. Dokumen 
sistem manajemen mutu tersebut terdiri atas dokumen pedoman mutu, dokumen prosedur mutu, 
dokumen instruksi kerja dan dokumen formulir atau rekaman. Perancangan dan penerapan dokumen 
sistem manajemen mutu ini dilakukan terhadap beberapa kegiatan yang terkait dalam proses produksi 
produk thresher seperti kegiatan penanganan order dan purna jual, pengendalian produk yang tidak 
sesuai, tindakan perbaikan dan pencegahan, analisis data, pembelian bahan baku, pemeliharaan fasilitas 
produksi, kalibrasi alat ukur seperti mal, desain dan pengembangan produk, inspeksi dan pengujian 
produk dan bahan baku, proses produksi, penyimpanan material dan produk jadi, dan identifikasi 
produk.   

 

Kata kunci: SNI ISO 9001:2008, CV Cherry Sarana Agro, Dokumen Sistem Manajemen mutu. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan wujud dari kesepakatan negara-negara ASEAN 

dalam membentuk kawasan perdagangan bebas di kawasan Asia Tenggara. Untuk mencapai AFTA pada 

tahun 2015, masing-masing perusahaan yang ada di negara ASEAN perlu untuk melakukan perbaikan 

beberapa sektor seperti pada sektor industri, pertanian, perkebunan, dan hasil olahan lain yang 

diperdagangkan. Perbaikan yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produk unggulan yang dihasilkan. Salah satu produk unggulan yang dihasilkan di negara-

negara ASEAN seperti produk alat dan mesin pertanian. Alsintan merupakan peralatan yang digunakan 

dalam kegiatan agribisnis untuk mengubah konsep proses pertanian yang tradisional, menjadi konsep 
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pertanian modern dengan mekanisasi yang baik.  

CV Cherry Sarana Agro sebagai salah satu perusahaan penghasil alsintan di Sumatera Barat telah 

mampu membuat lebih dari 10 jenis produk alsintan dengan produk utamanya adalah traktor roda dua 

dan thresher. Upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas produk dan pasar produk, CV Cherry Sarana Agro merancang dan 

mengaplikasikan dokumen sistem manajemen mutu yang baik sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Perancangan dokumen sistem manajemen mutu yang baik sesuai standar dilakukan berdasarkan SNI 

ISO 9001:2008 dan sesuai dengan penerapan sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro. 

Perancangan dokumen sistem manajemen mutu tersebut terdiri atas dokumen pedoman mutu, dokumen 

prosedur mutu, dokumen instruksi kerja dan formulir. Dengan adanya dokumen sistem manajemen mutu 

pada CV Cherry Sarana Agro diharapkan dapat distandardisasi dengan baik, sehingga dapat memenuhi 

persyaratan dalam melakukan Sertifikasi Produk Pengguna Tanda Standar Nasional Indonesia (SPPT-

SNI). 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Mutu 

Mutu atau kualitas merupakan fitur-fitur kebutuhan dan kepuasan pelanggan yang harus dimiliki 

oleh suatu produk atau jasa yang berorientasi terhadap pendapatan (Juran, 1998). Menurut Juran 

(1998), mutu produk adalah kecocokan penggunaan produk dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

pelanggan. Kecocokan produk terhadap pelanggan dilihat dari lima ciri-ciri utama: 

a.  Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan 

b.  Psikologis,  yaitu citra rasa atau status 

c.  Waktu, yaitu kehandalan  

d.  Kontraktual, yaitu adanya jaminan 

e.  Etika, yaitu sopan santun, ramah, dan jujur 

Sifat khas suatu mutu yang baik harus memiliki multifungsi, karena harus bisa memberikan 

kepuasan dan manfaat yang besar bagi konsumen melalui berbagai cara (Batarfie, 2006). Ada 

beberapa hal yang mempengaruhi dimensi kualitas yaitu (Batarfie, 2006): 

a. Performance, yaitu kesesuaian produk dengan fungsi utama produk itu sendiri atau karakteristik 

operasi dari suatu produk. 

b. Feature, yaitu ciri khas dalam membedakan suatu produk terhadap produk lain yang merupakan 

karakteristik pelengkap dan mampu menimbulkan kesan yang baik bagi pelanggan. 

c. Reliability, yaitu kepercayaan pelanggan terhadap produk, karena kehandalannya atau karena 

kemungkinan rusaknya rendah. 

d. Conformance, yaitu kesesuaian produk dengan syarat atau ukuran tertentu, serta sejauh mana 

karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

e. Durability, yaitu tingkat keawetan atau lama umur produk 

f. Serviceability, yaitu kemudahan produk, jika diperbaiki atau kemudahan memperoleh komponen 

disaat suatu produk rusak. 

 

2.2 Manajemen 

Manajemen adalah suatu keistimewaan kegiatan yang dilakukan dalam menangani masalah 

waktu dan hubungan manusia ketika hal tersebut muncul dalam suatu organisasi (Stoner et al., 2009). 

Menurut Daft (2009), manajemen adalah pencapaian dalam tujuan organisasi dengan cara yang efektif 

dan efisien melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber 
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daya organisasi. Aspek pokok dalam manajemen adalah mengenali peranan dan pentingnya orang lain. 

Seorang manajer yang baik mengetahui bahwa satu-satunya cara mereka dapat mencapai tujuan adalah 

melalui orang di dalam organisasi. Menurut Follet dalam Daft (2009), manajemen sebagai “seni” 

dalam menyelesaikan segala sesuatu pekerjaan melalui orang. Pekerjaan seorang manajer adalah untuk 

memberikan arahan kepada organisasi, memimpin dan memutuskan bagaimana harusnya 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan. Manajemen biasanya didefinisikan dalam empat 

fungsi proses spesifik dari manajemen, yaitu proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin 

dan mengendalikan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan (Stoner et al., 2009).  

Manajemen kualitas total atau lebih dikenal dengan Total Quality Management (TQM) 

merupakan strategi manajemen yang ditujukan untuk menimbulkan kesadaran terhadap kualitas 

kepada seluruh proses dalam organisasi (Prasetyo, 2011). Sesuai dengan pengertian ISO, TQM adalah 

pendekatan manajemen terhadap organisasi yang berorientasi kepada kualitas, berdasarkan partisipasi 

semua anggotanya dan bertujuan untuk kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan, serta 

memberikan keuntungan kepada setiap anggota dalam organisasi. TQM merupakan suatu sistem yang 

menitik beratkan perbaikan terus menerus dalam lingkungan organisasi dalam usaha menciptakan 

kepuasan pelanggan dan pelaksanaannya melibatkan semua fungsi organisasi. Kepuasan pelanggan 

berkaitan erat dengan mutu terhadap produk atau jasa yang akan di konsumsi pelanggan. Mutu 

mempunyai dampak langsung terhadap mutu produk dan kepuasan pelanggan. Terdapat lima pilar 

penting dalam mencapai keberhasilan penerapan TQM (Kotler, 1997): 

1. Produk adalah titik pusat untuk tujuan dan pencapaian organisasi 

2. Mutu dalam produk tidak mungkin ada tanpa mutu di dalam proses 

3. Mutu yang di dalam proses tidak mungkin ada tanpa organisasi yang tepat 

4. Organisasi yang tepat tidak ada artinya tanpa pemimpin yang memadai 

5. Komitmen yang kuat dari level paling bawah hingga level paling tinggi merupakan pilar yang 

paling mendukung untuk semuanya. 

 

2.3 Standar Nasional Indonesia (SNI) 
Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan termasuk metode dan tata cara yang disusun 

berdasarkan konsensus terhadap semua pihak terkait dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, 

kesehatan lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pengalaman, perkembangan 

masa kini dan masa yang akan datang untuk memperoleh manfaat sebesar-besarnya. Standardisasi merupakan 

proses merumuskan, menetapkan, menerapkan, dan merevisi standar yang dilaksanakan secara tertib dan 

bekerjasama dengan semua pihak. Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah standar yang ditetapkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) dan berlaku secara nasional (Peraturan Pemerintah RI No.102 Tahun 2000) 

Standar Nasional Indonesia (SNI) merupakan suatu standar yang dibuat Badan Standardisasi 

Nasional (BSN) yang dibuat dalam bentuk dokumen yang berisikan mengenai ketentuan teknis, 

pedoman dan karakteristik kegiatan yang berlaku secara nasional membentuk keteraturan yang 

optimum dalam konteks keperluan tertentu.   Manfaat penerapan SNI terhadap produsen, konsumen 

dan kepentingan publik adalah (Peraturan Pemerintah RI No.102 Tahun 2000): 

1. Produsen mendapatkan kepastian mengenai batasan teknis yang harus dipenuhi oleh produk yang 

dihasilkan sehingga produk tersebut dapat diterima pasar. 

2. Konsumen atau pengguna produk mendapat kepastian, jaminan dan keamanan dari produk yang 

dibeli. 

3. Kepentingan publik seperti keamanan, kesehatan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup tetap 

terjaga. 
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2.4 Sistem Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 merupakan standar persyaratan sistem manajemen mutu yang 

memiliki prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek standar untuk sistem manajemen, yang bertujuan 

menjamin kesesuaian suatu proses dan produk (barang atau jasa) terhadap kebutuhan dan persyaratan tertentu, 

dimana kebutuhan atau persyaratan tersebut ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan suatu organisasi 

(Purwaningsih, 2013). Menurut Gaspersz (2009), beberapa manfaat penerapan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 bagi perusahaan adalah: 

1. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 

2. Meningkatkan kualitas perusahaan, serta daya saing dalam memasuki pasar global 

3. Meningkatkan kualitas dan produktivitas melalui kerjasama, solusi masalah dan komunikasi yang baik, 

serta pengendalian kualitas yang konsisten  

4. Meningkatkan kesadaran kualitas dalam perusahaan 

5. Memberikan pelatihan kepada karyawan terhadap kegiatan yang akan dilakukan agar sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

Segala proses yang berjalan dalam sebuah sistem manajemen mutu perusahaan merupakan suatu hal yang 

penting didokumentasikan untuk melihat perkembangan dan keberlangsungan organisasi. Persyaratan 

dokumentasi perusahaan dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 terdiri atas empat level 

dokumen.  

1. Level 1. Manual Mutu 

Manual mutu berisikan kebijakan-kebijakan perusahaan, sasaran umum perusahaan, dan tanggung jawab 

penerapan yang berkaitan dengan penerapan ISO 9001 : 2008. 

2. Level 2. Standard Operational Production (SOP)  

Standard Operational Production berisikan mengenai prosedur dalam melakukan proses operasional 

produksi dalam suatu sistem manajemen mutu. SOP tersebut berupa pedoman dalam kegiatan operasional 

dari suatu perusahaan yang telah distandarkan tanpa kehilangan efektivitasnya. Proses operasi yang baik 

akan menjamin bahwa produk yang dihasilkan akan memenuhi persyaratan dan standar. 

3. Level 3. Instruksi kerja dan formulir 

Instruksi kerja merupakan dokumen yang memuat langkah-langkah kerja secara terperinci yang dapat 

digambarkan dengan diagram, bagan alir, dan pernyataan terstruktur. Sedangkan formulir adalah dokumen 

yang digunakan untuk mencatat atau merekap data yang akan menjadi bukti hasil suatu kegiatan, sehingga 

formulir yang telah terisi akan menjadi rekaman mutu bagi perusahaan 

4. Level 4. Rekaman 

Rekaman merupakan dokumentasi dari formulir yang telah terisi sebagai bukti hasil suatu kegiatan dan 

rekaman ini harus dipelihara dan dikendalikan oleh perusahaan.  

Badan Standarisasi Nasional Indonesia (2008), menyatakan di dalam ISO 9001:2008 terdapat delapan 

klausul atau persyaratan yang harus dimiliki dalam penerapan SMM pada suatu perusahaan meliputi : 

1. Klausul 1. Ruang Lingkup 

Klausul ini menetapkan bahwa organisasi perlu menunjukkan konsistensi dalam menghasilkan produk yang 

memenuhi persyaratan dan standar. 

2. Klausul 2. Referensi Normatif 

Klausul ini memuat referensi-referensi ISO 9001 : 2008 

3. Klausul 3. Istilah dan Definisi 

Klausul ini berisikan istilah dan definisi yang diberikan dalam ISO 9000:2008 (Quality Management 

System Fundamental and Vocabulary) 

4. Klausul 4. Sistem Manajemen Mutu (SMM) 

Klausul ini berisikan penekanan terhadap kebutuhan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan (continual 

improvement). Manajemen organisasi menetapkan langkah-langkah implementasi SMM ISO 9001 : 2008. 

5. Klausul 5. Tanggung Jawab Manajemen 

Klausul ini berisikan komitmen manajemen puncak untuk menerapkan dan mengembangkan SMM ISO 

9001:2008. Klausul ini menyatakan keterlibatan manajemen puncak untuk merencanakan SMM, 

menetapkan kebijakan mutu, tanggung jawab dan wewenang organisasi.  

6. Klausul 6. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Klausul ini berisikan komitmen organisasi dalam menetapkan prosedur pada proses perekrutan, pelatihan, 

pendidikan, dan evaluasi dalam mencapai sumber daya manusia yang berkompeten untuk bekerja. 

7. Klausul 7. Realisasi Produk 
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Klausul ini menetapkan bahwa organisasi dapat menjamin prosedur realisasi produk selalu berada dibawah 

kendali agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

8. Klausul 8. Pengukuran, Analisis, dan Peningkatan 

Klausul ini menetapkan bahwa organisasi harus merencanakan dan menetapkan prosedur pengukuran, 

analisis data, dan perbaikan.  

 

 

3. TAHAPAN PEMBUATAN DOKUMEN SISTEM MANAJEMEN MUTU 

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan dokumen sistem manajemen mutu pada CV Cherry 

Sarana Agro terdiri atas beberapa tahapan. Tahapan pertama dilakukan adalah evaluasi kondisi awal 

mengenai penerapan sistem manajemen mutu berdasarkan pendekatan proses. Selain itu, evaluasi 

kondisi awal perusahaan yang dilakukan mengenai gambaran umum perusahaan mengenai struktur 

organisasi perusahaan yang belum optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan usulan rancangan struktur 

organisasi pada penerapan sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro. Untuk memperlihatkan 

proses dan keterkaitan antar proses pada CV Cherry Sarana Agro, maka perlu dilakukan rancangan 

mengenai bisnis proses dan hubungan antar proses pada CV Cherry Sarana Agro mulai dari pembelian 

bahan baku hingga produk jadi selesai. Pada tahapan kedua dilakukan identifikasi kebutuhan dokumen 

sistem manajemen mutu yang harus dipenuhi dalam penerapan sistem manajemen mutu pada CV 

Cherry Sarana Agro. 

 

3.1 Evaluasi Kondisi Sekarang  

Penerapan sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro saat ini belum 

terdokumentasi dengan baik. Penerapan sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro yang 

dilakukan hanya berdasarkan pengalaman dan kebiasaan karyawan. Pada bagian produksi juga terlihat 

belum adanya panduan kerja dalam melakukan proses produksi thresher dalam memberikan informasi 

mengenai jenis bahan baku, ukuran bahan baku, peralatan yang digunakan, tahapan proses produksi, 

dan gambar hasil produk. Penerapan sistem manajemen mutu tersebut mengakibatkan kegiatan 

produksi belum berjalan secara konsisten setiap periode produksinya. Untuk meningkatkan dan 

memperbaiki sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro saat ini perlu dilakukan perbaikan yang 

mengacu sistem manajemen mutu yang berbasis pendekatan proses seperti yang terlihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1 Sistem Manajemen Mutu Berbasis Pendekatan Proses CV Cherry Sarana Agro 

(Sumber : CV Cherry Sarana Agro) 

 

Selain itu, evaluasi kondisi awal yang dilakukan mengenai gambaran umum perusahaan seperti 

struktur organisasi yang belum merata mengenai job deskripsi pada setiap karyawannya. Salah satu 

contohnya pada bagian produksi yang bertanggung jawab pada kegiatan produksi dan bertanggung 

jawab juga dalam melakukan inspeksi produk jadi dan bahan baku. Pada proses produksi produk 

thresher juga terlihat hanya satu orang operator yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

keseluruhan produk thresher yang dipesan oleh pelanggan. Oleh karena itu, perlu diusulkan suatu 

struktur organisasi pada CV Cherry Sarana Agro, agar kegiatan sistem manajemen mutu perusahaan 

berjalan dengan baik seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Usulan Struktur Organisasi CV Cherry Sarana Agro 

 

Evaluasi kondisi awal perusahaan juga dilakukan terhadap alur proses produksi CV Cherry 

Sarana Agro dalam menghasilkan alat mesin pertanian khususnya produk thresher. Alur proses 

produksi tersebut menggambarkan tahapan proses produksi yang dilakukan CV Cherry Sarana Agro, 

mulai dari pembelian bahan baku hingga produk jadi selesai diproduksi seperti yang terlihat pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3 Proses Bisnis Usulan CV Cherry Sarana Agro 
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3.2 Kebutuhan Dokumen Sistem Manajemen Mutu 

Dokumen yang dibutuhkan dokumen sistem manajemen mutu berdasarkan persyaratan 

yang ditetapkan pada SNI ISO 9001:2008 seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Persyaratan SNI ISO 9001:2008 yang belum dipenuhi CV Cherry Sarana Agro 

Klausul ISO 9001:2008 
Sistem Manajemen Mutu CV Cherry Sarana 

Agro 

Klausul 1. Lingkup 
PM 1. Ruang lingkup sistem manajemen mutu CV 

Cherry Sarana Agro dalam menghasilkan thresher 

Klausul 2. Acuan Normatif PM 2. SNI ISO 9001:2008 

Klausul 3. Organisasi 
PM 3. Organisasi, Profil, Struktur, Tanggung Jawab, 

Uraian Tugas, dan Wewenang 

Klausul 4. Sistem Manajemen Mutu 

4.1    Persyaratan Umum 

4.2    Persyaratan Dokumentasi 

4.2.1  Persyaratan Dokumentasi Secara 

Umum 

4.2.2  Pedoman Mutu 

PM 4. Sistem Manajemen Mutu 

Proses bisnis CV Cherry Sarana Agro 

 

Sasaran mutu 

 

Pedoman mutu 

Klausul 5.Tanggung Jawab Manajemen 

5.2 Fokus pada Pelanggan 

Penanganan Order dan Layanan Purna Jual  

(PSM 01) 

Klausul 6. Pengelolaan Sumber Daya 

6.1 Penyediaan Sumber Daya 

6.3 Prasarana 

 

6.4 Lingkungan Kerja 

PM 6. Pengelolaan Sumber Daya  

Pedoman Mutu 

1.Pemeliharaan Fasilitas Produksi (PSD 02) 

2.Kalibrasi Alat Ukur (PSD 03) 

Pedoman Mutu 

Klausul ISO 9001:2008 
Sistem Manajemen Mutu CV Cherry Sarana 

Agro 

Klausul 7 Realisasi Produk 

 

7. 1  Perencanaan Realisasi Produk 

PM 7. Realisasi Produk 

Quality Plan 

Pedoman Mutu 

Pedoman Mutu 
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7.2  Proses yang Berkaitan Dengan 

Pelanggan 

7.3  Desain dan Pengembangan 

7.4  Pembelian  

7.5  Produksi dan Penyediaan Jasa 

7.5.1  Identifikasi dan Mampu Telusur 

Desain dan Pengembangan (PRP 01) 

Pembelian Bahan Baku (PSD 01) 

Proses Produksi Mesin Perontok Padi (PRP 03) 

Identifikasi dan Penelusuran Produk (PRP 05) 

Klausul 8. Pengukuran, Analisis, dan 

Perbaikan 

8.1  Umum 

8.2  Pemantauan dan Pengukuran 

8.2.3 Pemantauan dan  Pengukuran Proses 

8.2.4 Pemantauan dan Pengukuran Produk 

8.3  Pengendalian Produk yang Tidak 

Sesuai 

8.4  Analisis Data 

8.5  Perbaikan  

8.5.2 Tindakan Perbaikan  

8.5.3 Tindakan Pencegahan 

PM 8. Pemantauan dan Peningkatan  

Pedoman Mutu 

Pedoman Mutu 

Pedoman Mutu 

Pedoman Mutu 

Pengendalian Produk Tidak Sesuai (PSM 04) 

Analisis Data (PSM 02) 

Pedoman Mutu  

Pedoman Mutu 

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan (PSM 03) 

 

 

4. PERANCANGAN DOKUMEN SISTEM MANAJEMEN MUTU  

4.1 Dokumen Pedoman Mutu 

Pedoman mutu dirancang berdasarkan contoh pedoman mutu yang diterbitkan pusat akreditasi 

lembaga sertifikasi berdasarkan SNI ISO 9001:2008. Dokumen pedoman mutu ini digunakan sebagai 

pedoman dasar dalam penerapan sistem manajemen mutu. Dalam dokumen pedoman mutu ini 

berisikan data perubahahan riwayat pedoman mutu, daftar pemegang dokumen, profil perusahaan, 

ruang lingkup sistem manajemen mutu, persyaratan umum, persyaratan terdokumentasi, tanggung 

jawab dan wewenang, perencanaan realisasi produk, desain dan pengembangan, pembelian bahan 

baku, pengendalian dan pemantauan alat ukur, pengendalian produk yang tidak sesuai, dan analisis 

data.  

 

4.2 Dokumen Prosedur Mutu 

Dokumen prosedur mutu dirancang berdasarkan struktur dan format yang tercantum dalam 

ISO/TR10013:2008 mengenai panduan dalam merancang dokumen sistem manajemen mutu. 

Rancangan dokumen prosedur mutu terdiri dari judul, tanggal pembuatan, tujuan, ruang lingkup, acuan, 
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definisi, tanggung jawab, uraian kegiatan dan dokumen terkait. Penamaan dan penomoran prosedur 

dilakukan dengan mengikuti kaidah penamaan dan penomoran yang ditetapkan Balai Pengujian Mutu 

Alsintan (BPMA) seperti Prosedur Realisasi Produk (PRP) untuk prosedur yang berkaitan dengan proses 

pengadaan produk, Prosedur Sistem Manajemen (PSM) untuk prosedur yang berkaitan dengan  kegiatan 

manajemen, dan Prosedur Sumber Daya (PSD) untuk prosedur yang berkaitan dengan pengendalian 

sumber daya. Contoh penomoran dokumen prosedur mutu, Prosedur Sumber Daya mengenai Proses 

Pembelian Bahan Baku (PSD.02.01). 

Keterangan: 

PSD  = Nama Dokumen  

02 = Kode Dokumen PSD “02” 

01 = Urutan Dokumen PSD mengenai Proses Pembelian  

Dokumen prosedur mutu yang dibuat meliputi prosedur order dan purna jual, pembelian bahan 

baku, desain dan pengembangan, inspeksi dan pengujian, pemeliharaan fasilitas produksi, 

kalibrasi/verifikasi, pengendalian produk yang tidak sesuai, proses produksi, penyimpanan material atau 

produk jadi, dan analisis data. 

 

4.3 Dokumen Instruksi Kerja 

Instruksi kerja merupakan bagian dari dokumen sistem manajemen mutu yang berguna untuk 

memberikan uraian informasi dan panduan dalam kegiatan operasional proses produksi thresher. 

Dokumen instruksi kerja memberikan informasi berupa tujuan, lingkup pekerjaan, penanggung jawab, 

nama dan jumlah bahan baku, nama mesin yang digunakan, dan uraian proses pembuatan produk 

thresher. Penamaan dokumen instruksi kerja pada usulan dokumen sistem manajemen mutu CV Cherry 

Sarana Agro adalah dokumen Instruksi Kerja Realisasi Produk (IKRP). Dokumen instruksi kerja usulan 

yang dirancang dalam menghasilkan produk thresher terdiri dari intruksi kerja pembuatan kerangka 

utama (IKRP 03.01), pembuatan drum pelindung (IKRP 03.02), pembuatan saringan (IKRP 03.03), 

pembuatan drum pemukul (IKRP 03.04), perakitan dan penyetelan (IKRP 03.05), dan pengecatan (IKRP 

03.06). Instruksi kerja realisasi produk dilaksanakan sesuai dengan peta proses operasi dalam pembuatan 

produk thresher dan penggunaan bahan baku sesuai dengan Bill Of Material (BOM) produk thresher. 

 

4.4 Formulir 

Usulan rancangan formulir atau rekaman dibuat berdasarkan kegiatan yang dijalankan CV Cherry 

Sarana Agro. Formulir atau rekaman yang dirancang digunakan sebagai bukti terhadap kegiatan sistem 

manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro dalam menghasilkan produk thresher. Penomoran formulir 

atau rekaman dilakukan sesuai dengan kegiatan atau prosedur sistem manajemen mutu yang dilakukan. 

Salah satu contoh formulir pada prosedur realisasi produk yang ditetapkan adalah formulir Purchasing 

Order (FSD 01.01). 
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5. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. CV Cherry Sarana Agro perlu untuk melakukan perbaikan struktur organisasi dan sistem 
manajemen mutu perusahaan, sehingga perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk, 
sehingga diharapkan dapat memperluas pasar nasional hingga internasional. 

2. Evaluasi dari penerapan sistem manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro, dihasilkan suatu usulan 
rancangan dokumen sistem manajemen mutu yang dibuat berdasarkan persyaratan yang ada pada 
SNI ISO 900:2008, yang terdiri dari dokumen pedoman mutu, dokumen prosedur mutu, dokumen 
instruksi kerja, dan formulir. 

3. Rancangan dokumen yang dihasilkan dapat diuji coba implementasikan untuk perbaikan sistem 
manajemen mutu CV Cherry Sarana Agro dalam menghasilkan produk thresher. 
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